
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari financial literasi,

attitude terhadap trading behavior investor muda. Penelitian ini dilakukan dengan

menyebarkan kuesioner kepada 100 investor saham yang ada di Kota Padang.

Berdasarkan hasil regresi dan pengembangan hipotesis yang diperoleh dari hasil

penelitian dapat diketahui bahwa financial literasi berpengaruh positif signifikan

terhadap trading behavior investor muda. Karena dengan memiliki pengetahuan

yang baik mengenai trading saham, maka akan menghindari investor dari

kerugian dikemudian harinya. Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh melalui

uji t didapatkan bahwa attitude memperoleh hasil positif signifikan terhadap

trading behavior. Karena investor muda cenderung lebih percaya diri terhadap

keputusannya sendiri dibandingkan dengan keputusan orang lain. Pada zaman

dahulunya investor cenderung mengandalkan broker, namun berbeda dengan saat

sekarang. Hal ini didukung dengan banyaknya fasilitas yang tersedia pada saat

sekarang ini yakni galeri bursa efek Indonesia (gibei) serta dengan mudahnya

memperoleh akses informasi ke saham mereka sendiri.



5.2 Implikasi

1. Bagi Instansi ( Bursa Efek atau Sekuritas)

Financial literasi dan attitude berpengaruh terhadap trading behavior

investor muda. Oleh sebab itu, sebaiknya lebih ditingkatkan lagi mengenai

financial literasi investor muda dengan melakukan pendekatan-pendekatan yang

lebih muda dipahami oleh generasi saat ini. Seperti mengadakan kuliah umum,

atau edukasi lainnya demi tercitanya investor muda Indonesia yang berkualitas.

2. Bagi Investor

Financial literasi dan attitude berpengaruh terhadap trading behavior.

Hendaknya sebelum melakukan trading saham, investor memperhatikan hal-hal

yang berkaitan dengan saham tersebut, misalnya porfolio perusahaan, agar

dikemudian hari tidak terjadi kekeliruan atau kerugian investasi.

3. Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi bagi perkembangan ilmu

pada bidang keuangan, terkhusus pada bidang investasi saham.

5.2 Keterbatasan Penulisan

Peneliti penyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari kata sempurna,

keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini hanya meneliti tentang trading behavior pada investor muda

Kota Padang saja, sehingga hanya menggambarkan mengenai trading

behavior investor muda Kota Padang saja.



2. Penelitian ini hanya mempertimbangan beberapa variabel saja yakni

financial literasi serta attitude saja. Masih banyak terdapat variabel lain

yang bisa dikembangkan dan terkait dengan trading behavior.

3. Jumlah responden yang terbatas terdiri hanya 100 orang responden dan

didominasi oleh investor yang memiliki nilai portfolio yang < dari 1 juta.

Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam mencari data mengenai

investor muda di Kota Padang.

5.4 Saran

Terdapat beberapa saran didalam penelitian kali ini yang dapat

dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Pada penelitian selanjutnya dapat lebih memperluas skala penelitian atau

cakupan penelitian. Misalnya meneliti mengenai trading behavior untuk

investor yang ada di wilayah Sumatera Barat.

2. Pada penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel

lainnya yang dirasa bisa mempengaruhi trading behavior investor muda.

3. Pada penelitian berikutnya diharakpkan hendaknya menambah jumlah

sampel sehingga dapat lebih mewakili populasi didalam penelitian ini.


